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PENGARUH KADAR FILLER BATU APUNG 

DAN FAKTOR AIR SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN 

BETON MUTU TINGGI DENGAN SILICA FUME 

Indra Hardianto 

 

ABSTRAK 

Pada penelitian ini membuat beton mutu tinggi dengan inovasi baru dengan 

penambahan material dari filler batu apung dan silica fume dengan variasi faktor air semen 

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kadar filler batu apung dan 

faktor air semen terhadap kuat tekan beton mutu tinggi. Benda uji berbentuk silinder 

dengan ukuran 156 x 300 mm berjumlah 45 benda uji. Kadar filler batu apung yang 

digunakan sebesar 3%, 5%, 8% dan 10% dari berat semen dan faktor air semen yang 

digunakan adalah 0,26, 0,40 dan 0,50. Kadar silica fume konstan sebesar 1,9% dari berat 

semen dan superplasticizer sebesar 0,75% dari berat semen. Pada umur 28 hari dilakukan 

pengujian kuat tekan beton sesuai ASTM C-39 menggunakan mesin uji tekan beton. 

Hasil tertinggi pengujian kuat tekan didapat sebesar 60,45 MPa dengan penambahan 

filler batu apung sebesar 3% dengan penggunaan faktor air semen 0,26. Pada penggunaan 

faktor air semen 0,4 di dapat kuat tekan tertinggi sebesar 46,50 MPa dengan penambahan 

filler batu apung 10%. Kemudian pada penggunaan faktor air semen 0,5 didapatkan nilai 

kuat tekan tertinggi sebesar 32,80 Mpa dengan penambahan filler batu apung 10%. 

Penambahan kadar filler batu apung terbaik untuk menghasilkan kuat tekan tertinggi 

adalah sebesar 3% dengan nilai kuat tekan 60,45 MPa dan penggunaan faktor air semen 

terbaik untuk menghasilkan kuat tekan tertinggi dengan nilai faktor air semen 0,26 dengan 

nilai kuat tekan sebesar 60,45 MPa. 

Kata kunci: beton mutu tinggi, filler batu apung, faktor air semen, kuat tekan 

ABSTRACT 

This study made high-quality concrete with innovations by adding materials from 

pumice and silica fume fillers with variations in the water-cement factor, which aims to 

determine how much influence the levels of pumice filler and cement water factor have on 

the compressive strength of high-quality concrete. Cylindrical test specimens with a size of 

156 x 300 mm totaling 45 specimens. The content of the pumice filler used was 3%, 5%, 

8%, and 10% by weight of cement and the water-cement factor used was 0.26, 0.40, and 

0.50. Constant silica fume content of 1.9% by weight of cement and superplasticizer by 

0.75% by weight of cement. Then at 28 days, the compressive-strength test of concrete was 

carried out according to ASTM C-39 using a concrete compression testing machine. 

The highest result of the compressive strength test was obtained at 60.45 MPa with 

the addition of 3% pumice filler with the use of a water-cement factor of 0.26. When using 

a cement water factor of 0.4, the highest compressive strength is 46.50 MPa with the 

addition of 10% pumice filler. Then the use of a cement water factor of 0.5 obtained the 

highest compressive strength value of 32.80 MPa with the addition of 10% pumice filler. 

The addition of the best pumice filler content to produce the highest compressive 

strength is 3% with a compressive strength value of 60.45 MPa, and the use of the best 

cement water factor to produce the highest compressive strength with a cement water factor 

value of 0.26 with a compressive strength value of 60.45 MPa. 

Keywords: high-strength concrete, pumice filler, cement water factors, compressive 

strength  
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